
 

 

ABSTRAK 

Yusuf Taujiri. 1191020083.2024. Perbandingan Ekoteologi di Gereja 

Protestan Maranatha dan Pura Wira Satya Dharma (Studi Kasus tentang 

Perspektif Agama dan Ekologi) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman dan praktik 

ekoteologi di GPIB Jemaat Maranatha dan Pura Wira Satya Dharma. Ekoteologi 

merupakan suatu pendekatan dalam teologi yang mengeksplorasi hubungan antara 

keyakinan keagamaan dan pemahaman terhadap alam atau lingkungan. Kedua 

institusi keagamaan yang dipilih ini mewakili dua tradisi kepercayaan yang 

berbeda, yaitu Kristen Protestan dan Hindu. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui pemahaman ekoteologi di GPIB Jemaat Maranatha dan Pura Satya 

Wira Dharma kemudian membandingkan pemahaman dari kedua institusi 

keagamaan tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

deskriptif-komparatif. Dengan sumber data yang digunakan merupakan sumber 

data primer dan sekunder dengan metode penelitian berupa wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori The Great Work yang 

dipelopori oleh Thomas Berry, didalam teori ini ia menggagaskan bagaimana 

transformasi kesadaran manusia, pembentukan budaya ekologi, dan pemulihan 

spiritual dalam ekologi. Teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana 

pemahaman ekoteologi baik di GPIB Jemaat Maranatha maupun Pura Wira Satya 

Dharma.  

Dari penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam pemahaman 

GPIB Jemaat Maranatha menganggap bahwa manusia merupakan seorang 

penatalayanan atau memelihara ciptaan Tuhan. Sedangkan pemahaman ekoteologi 

di Pura Satya Wira Dharma menganut filosofi Tri Hita Karana yang berarti tiga 

jalan kebahagiaan. Perbedaan kedua institusi keagamaan tersebut adalah Eco-

Church yang merupakan interpretasi modern dari ajaran Kristen dalam merespon 

masalah isu lingkungan global yang mendesak saat ini. Sedangkan Pura dengan 



 

 

filosofi Tri Hita Karana yang merupakan ajaran tradisional Hindu dan tetap 

relevan dengan kondisi modern saat ini. Persamaanya, kedua institusi ini 

meskipun berakar dari tradisi keagamaan berbeda, kedua tempat ibadah 

menunjukkan adanya kesamaan dalam memandang alam sebagai anugerah yang 

harus dijaga dan dilestarikan. 
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